PERATURAN PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A
NOVOR 23 TAHUN 2007
TENTANG
TUNJANGAN RI SI KO BAHAYA KESELAVATAN DAN KESEHATAN DALAM

PENYELENGGARAAN PENCARI AN DAN PERTOLONGAN BAG PEGAVWAI NEGERI D

L1 NGKUNGAN BADAN SEARCH AND RESCUE NASI ONAL
DENGAN RAHVAT TUHAN YANG MAHA ESA
PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A,

Meni nbang:
a.

Mengi
1.

bahwa pegawai negeri yang diangkat dan ditugaskan secara
penuh di [|ingkungan Badan Search And Rescue Nasional dalam
nmel aksanakan tugas penyel enggaraan pencarian dan pertol ongan
tidak hanya dituntut tanggung jawab yang tinggi namun juga
senanti asa di hadapkan risi ko bahaya kesel amat an dan kesehat an
atas dirinya sehingga perlu diberikan konpensasi ;

bahwa berdasarkan pertinbangan sebagai mana di naksud dal am
huruf a dan dal am rangka neni ngkatkan nmutu, prestasi kerja,

pengabdi an, dan semangat Kkerja bagi pegawai negeri yang
di angkat dan ditugaskan secara penuh di |ingkungan Badan
Search And Rescue Nasional, dipandang perlu nenetapkan
Per at ur an Pr esi den t ent ang Tunj angan Ri si ko Bahaya
Kesel amat an dan Kesehat an Dal am Penyel enggar aan Pencari an dan
Pertol ongan Bagi Pegawai Negeri D Lingkungan Badan Search
And Rescue Nasi onal

ngat :

Pasal 4 ayat (1) Undang-Undang Dasar Negara Republik
| ndonesi a Tahun 1945;

Undang- Undang Nonor 8 Tahun 1974 tentang Pokok- Pokok
Kepegawai an (Lenbaran Negara Republik Indonesia Tahun 1974
Nonor 55, Tanbahan Lenbaran Negara Republik |ndonesia Nonor
3041) sebagai nana tel ah di ubah dengan Undang- Undang Nonor 43
Tahun 1999 (Lenbaran Negara Republik |ndonesia Tahun 1999
Nonor 169, Tanbahan Lenbaran Negara Republik | ndonesia Nonor
3890) ;

Peraturan Penerintah Nonor 7 Tahun 1977 tentang Peraturan
Gaji Pegawai Negeri Sipil (Lenbaran Negara Republik | ndonesia
Tahun 1977 Nonmor 11, Tanbahan Lenbaran Negara Republik
| ndonesi a Nonor 3098) sebagai mana tel ah beberapa kali di ubah,
terakhir dengan Peraturan Penerintah Nonor 9 Tahun 2007
(Lenmbaran Negara Republik I ndonesia Tahun 2007 Nonor 25);
Peraturan Penerintah Nonor 9 Tahun 2003 tentang Wwenang
Pengangkat an, Pem ndahan, dan Penberhentian Pegawai Negeri
Sipil (Lenbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nonor
15, Tanbahan Lenbaran Negara Republik Indonesia Nonor 4263);
Peraturan Penerintah Nonor 36 Tahun 2006 tentang Pencari an
dan Pertolongan (Lenbaran Negara Republik I|ndonesia Tahun
2006 Nonor 89, Tanmbahan Lenbaran Negara Republik |ndonesia
Nonor 4658);

MVEMUTUSKAN:



Menet apkan:

PERATURAN PRESI DEN TENTANG TUNJANGAN RI SI KO BAHAYA KESELAMATAN DAN
KESEHATAN DALAM PENYELENGGARAAN PENCARI AN DAN PERTOLONGAN BAG
PEGAVWAI NEGERI DI LI NGKUNGAN BADAN SEARCH AND RESCUE NASI ONAL.

Pasal 1

Dal am Peraturan Presiden ini yang di naksud dengan :

1. Tunj angan R siko Bahaya Keselamatan dan Kesehatan Dal am
Penyel enggar aan Pencari an dan Pertol ongan Bagi Pegawai Negeri
di Li ngkungan Badan Search And Rescue Nasi onal atau di si ngkat
Badan SAR Nasi onal yang sel anj utnya di sebut dengan tunjangan
penyel enggaraan SAR adal ah tunjangan yang diberikan kepada
pegawai negeri yang di angkat dan ditugaskan secara penuh di
I i ngkungan Badan SAR Nasi onal sesuai dengan ket entuan
per aturan perundang-undangan sebagai bentuk konpensasi atas
danmpak risiko bahaya keselamatan dan kesehatan dal am
nmel aksanakan tugas penyel enggaraan pencari an dan pert ol ongan.

2. Penyel enggaraan pencarian dan pertol ongan atau di singkat SAR

adal ah rangkai an kegi atan dal am satu kesatuan sistem guna

mencari, menol ong, dan nenyel amat kan jiwa nmanusia yang hil ang
atau dikhawatirkan hilang atau nenghadapi bahaya dal am
nmusi bah pel ayaran dan/atau penerbangan, atau bencana atau
nmusi bah | ai nnya.

Pasal 2

Kepada pegawai negeri yang di angkat dan ditugaskan secara penuh di
I i ngkungan Badan SAR Nasional sesuai dengan Kketentuan peraturan
per undang- undangan di beri kan tunjangan penyel enggaraan SAR setiap
bul an.

Pasal 3

(1) Tunjangan Penyel enggaraan SAR sebagai mana di naksud dal am
Pasal 2, diberikan berdasarkan tingkat danpak risiko bahaya
kesel amat an dan kesehatan yang diterima pegawai negeri di
Il i ngkungan Badan SAR Nasional dalam nelaksanakan tugas
penyel enggar aan SAR

(2) Pel aksanaan tugas penyel enggaraan SAR sebagai nana di naksud
pada ayat (1) neliputi kegiatan penbinaan, pengerahan, dan
pengendal i an  pot ensi SAR, pel aksanaan siaga SAR dan
pel aksanaan ti ndak awal dan operasi SAR

(3) Tunjangan Penyel enggaraan SAR sebagai mana di maksud dal am
Pasal 2, diberikan untuk nasing-nmasing tingkat danpak risiko
bahaya kesel amatan dan kesehatan yang ditetapkan berdasarkan
ni |l ai sebagai beri kut

a. danmpak risi ko bahaya kesel amatan dan kesehatan tingkat
| dengan nilai 900 sanpai dengan 1000;

b. danmpak risi ko bahaya kesel amatan dan kesehatan tingkat
|1 dengan nilai 800 sanpai dengan 899;

C. danmpak risi ko bahaya kesel amatan dan kesehatan tingkat

1l dengan nilai 700 sanpai dengan 799;
d. danmpak risi ko bahaya kesel amatan dan kesehatan tingkat



| V dengan nilai 600 sanpai dengan 699;

e. danmpak risi ko bahaya kesel amatan dan kesehatan tingkat
V dengan nilai 500 sanpai dengan 599;
f. danmpak risi ko bahaya kesel amatan dan kesehatan tingkat

VI dengan nilai 400 sanpai dengan 499.
Pasal 4

(1) Penetapan nilai bagi pegawai negeri di |ingkungan Badan SAR

Nasi onal unt uk masi ng- masi ng ti ngkat t unj angan
penyel enggaraan SAR ditetapkan berdasarkan nilai pegawai
negeri yang bersangkutan yang diperoleh dari hasi |
penj um ahan nilai dari masing-nmasi ng faktor penilai an sebagai
beri kut

a. faktor risiko bahaya penyel enggaraan SAR

b. faktor masa kerj a.

(2) N lai masing-masing faktor penilaian sebagai nana di maksud
pada ayat (1) adal ah sebagai mana tercantum dal am Lanpiran |
Perat uran Presiden ini.

(3) Ketentuan Ilebih lanjut nengenai tata cara penilaian dan
penetapan nilai bagi pegawai negeri di |ingkungan Badan SAR
Nasi onal untuk masing-masing tingkat danmpak risiko bahaya
kesel amatan dan kesehatan diatur oleh Kepala Badan SAR
Nasi onal .

Pasal 5

(1) Besarnya tunjangan penyel enggaraan SAR nenurut tingkat danpak
ri si ko bahaya kesel amatan dan kesehatan sebagai mana di maksud
dal am Pasal 3 ayat (3) adalah sebagai mana tercantum dal am
anpiran Il Peraturan Presiden ini.

(2) Tunjangan penyel enggaan SAR sebagai nana di maksud pada ayat
(1) diberikan terhitung nulai tanggal 1 Januari 2007.

Pasal 6
Ketentuan | ebih [anjut yang diperlukan bagi pel aksanaan Perat uran
Presiden ini, diatur oleh Menteri Keuangan, Kepala Badan SAR
Nasi onal, dan Kepala Badan Kepegawaian Negara, baik secara
ber sama- sama maupun secara sendiri-sendiri menurut bidang tugasnya
masi ng- masi ng.
Pasal 7
Peraturan Presiden ini mnulai berlaku pada tanggal ditetapkan.
D tetapkan di Jakarta
pada tanggal 11 Juni 2007
PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A,
ttd.

DR H. SUSI LO BAVBANG
YUDHOYONO



LAVPI RAN |

PERATURAN PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A

Nonor: 23 Tahun 2007
Tanggal > 11 Juni 2007

NI LAl MASI NG MASI NG FAKTOR PENI LAl AN

DALAM PENETAPAN TUNJANGAN PENYELENGGARAAN SAR BAG
PEGAWAI NEGERI DI LI NGKUNGAN BADAN SAR NAS| ONAL

FAKTOR Rl SI KO BAHAYA PENYELENGGARAAN SAR

NO Rl SI KO BAHAYA PENYELENGGARAAN SAR NI LAI
1. Secara | angsung nel aksanakan operasi SAR 700
2. Secara tidak | angsung nel aksanakan oper asi 600
SAR at au nel aksanakan tindak awal operasi
SAR, dan berada di w | ayah atau | okasi
nmusi bah at au bencana.
3. Pel aksanaan si aga SAR, penbi naan,
penger ahan, dan pengendal i an potensi SAR 500
4. Secara tidak | angsung nel aksanakan
penyel enggar aan SAR 400
FAKTOR MASA KERJA
NO. MASA KERJA NI LAI
1. 0 Tahun s/d 4 Tahun 50
2. Lebi h dari 4 Tahun s/d 8 Tahun 100
3. Lebi h dari 8 Tahun s/d 12 Tahun 150
4. Lebi h dari 12 Tahun s/d 16 Tahun 200
5. Lebi h dari 16 Tahun s/d 20 tahun 250
6. Lebi h dari 20 tahun 300

PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A,

ttd.

DR H. SUSI LO BAMBANG YUDHOYONO



| NDONESI A

LAVPI RAN |1
PERATURAN

Nonor :
Tanggal

PRESI DEN

REPUBLI K

23 Tahun 2007
11 Juni

2007

BESARNYA TUNJANGAN PENYELENGGARAAN SAR
MENURUT TI NGKAT RI SI KO BAHAYA KESELAVATAN DAN KESEHATAN

TI NGKAT DAMPAK RI SI KO BAHAYA KESELANMATAN

DAN KESEHATAN

BESARNYA
TUNJ ANGAN

Ri si ko Bahaya
Ti ngkat |

Kesel anat an

dan Kesehat an

Rp 1. 000. 000, 00

Ri si ko Bahaya
Ti ngkat 11

Kesel anat an

dan Kesehat an

Rp. 900. 000, 00

Ri si ko Bahaya
Ti ngkat 111

Kesel anat an

dan Kesehat an

Rp. 800. 000, 00

Ri si ko Bahaya
Ti ngkat 1V

Kesel anat an

dan Kesehat an

Rp. 700. 000, 00

Ri si ko Bahaya
Ti ngkat V

Kesel anat an

dan Kesehat an

Rp. 500. 000, 00

Ri si ko Bahaya
Ti ngkat VI

Kesel anat an

dan Kesehat an

Rp. 400. 000, 00

PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A,

ttd.

DR H. SUSI LO BAMBANG YUDHOYONO



